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ABSTRAK

DESKRIPSI DISPOSISI REPRESENTASI MATEMATIS SISWA
DENGAN MODEL KOOPERATIF TIPE
THINK PAIR SHARE
(Penelitian Kualitatif pada Siswva KelasVII H SMP Negeri 20
Bandarlampung Semester Genap Tahun Pelajaran 2015/2016)
Oleh

MELIZA NOPIA

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan disposisi representasi
matematis siswa pada pembelgjaran dengan model kooperatif tipe think pair
share. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII-H SMPN 20 Bandarlampung
tahun pelgjaran 2015/2016. Data kualitatif pada penelitian ini mengenai disposisi
representasi matematis siswa yang diperoleh melalui observasi, catatan lapangan,
wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan
bahwa penerapan model kooperatif tipe think pair share ternyata dapat me-
munculkan indikator disposisi representasi matematis siswa yang memiliki ke-
mampuan rendah, sedang, dan tinggi. Disposisi representas matematis siswa
yang paling banyak muncul adalah kepercayaan diri dalam berpikir, sedangkan
indikator disposisi representas matematis yang paling sedikit muncul adalah

andlitis.

Kata kunci : disposis representasi matematis, kualitatif, think pair share
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan lembaga yang berusaha membangun masyarakat dan
watak bangsa secara berkesinambungan dalam rangka membentuk manusia
seutuhnya.  Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu
manusia dalam mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu menghadapi
setigp perubahan yang terjadi dan menjadi suatu ha penting yang dapat
menentukan kualitas diri seseorang maupun suatu negara. Oleh karena itu,

pendidikan berperan utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Kualitas sumber daya manusia harus mendapat perhatian serius demi ke-
langsungan hidup bangsa dan negara. Kondisi kualitas sumber daya manusia
sering diidentikkan dengan tingkat kemampuan penguasaan teknologi, dalam hal
ini rendahnya kualitas sumber daya manusia diakibatkan kurangnya penguasaan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Kualitas sumber daya manusia yang baik akan
menjamin keberhasilan dalam upaya penguasaan teknologi untuk pembangunan
suatu bangsa. Dengan demikian, selama pembelgaran siswa harus sanggup
menghadapi dunia luar yang penuh tantangan, sehingga mampu menguasai

teknol ogi-teknologi baru hasil inovasi.



2
Pembelgaran merupakan proses penting yang ada di dalam dunia pendidikan,
melalui pembelgjaran juga siswa dapat meningkatkan ilmu pengetahuan dan
teknologi. UU nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar” (Sudrgat: 2009).
Artinya, melalui pembelgjaran siswa melakukan kegiatan saling berinteraks
daam keterampilan kognitif seperti membaca, bertanya dan juga dapat
mengaktualisasikan fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. Melalui proses
tersebut, pembelgaran dapat memberikan perubahan prilaku siswa dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan. Siswa yang telah menempuh pembelgjaran dengan
baik, tentunya akan mendapatkan pemahaman yang berbeda dibandingkan dengan

sebelum mendapat pembelgaran.

Matematika menjadi salah satu mata pelgaran yang memegang peran penting
dalam mengembangkan kemampuan siswa, karena matematika memiliki struktur
dan keterkaitan yang kuat dan jelas sehingga memungkinkan siswa terampil
berpikir rasional. Mata pelgjaran matematika menurut Hudoyo (Yulisa: 2015),
merupakan suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir manusia. Pernyataan
tersebut didukung oleh Suherman (2003:58) yang mengatakan bahwa salah satu
tujuan umum diberikannya mata pelgaran matematika pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah adalah untuk mempersiapkan sSiswa agar Ssanggup
menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan sehari-hari dan di duniayang
selalu berkembang melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis,

rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien.
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Ha yang menjadi fokus pembicaraan dalam penelitian ini adalah Sekolah

Menengah Pertama (SMP). Berdasarkan Permendiknas nomor 22 tahun 2006

tentang Standar Is Mata Pelgjaran Matematika untuk semua jenjang pendidikan

dasar dan menengah adalah agar siswa mampu:

1

Memahami konsep, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasi-
kan konsep secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.
Menggunakan penalaran dalam melakukan manipulasi matematika membuat
generalisasi, menyusun bukti, serta menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika.

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi
yang diperoleh.

Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas suatu masalah matematis.

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu rasa
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelgari matematika, serta sikap

ulet dan percayadiri dalam pemecahan masalah.

NCTM (2000:67) menetapkan lima standar kemampuan matematis yang harus

dimiliki oleh siswa, yaitu kemampuan koneks (connection), pemecahan masalah

(problem solving), komunikasi (communication), penalaran (reasoning), dan

representas (representation). Selain itu, NCTM (2000:280) juga mengemukakan

bahwa

Representation is central to the study of mathematics. Sudents can develop
and deepen their understanding of mathematical concepts and relationships
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as they create, compare, and use various representations. Representations
such as physical objects, drawings, charts, graphs, and symbols also help
students communicate their thinking.

Dari hal di atas, diperoleh bahwa representas menduduki peranan yang penting

dalam pembelgaran matematika. Kemampuan representasi matematis merupakan

kemampuan menyatakan ide atau gagasan matematis dalam bentuk gambar,
grafik, tabel, diagram, persamaan atau ekspres matematika, simbol-simbol,
tulisan, ataupun kata-kata tertulis. Kemampuan representasi matematis dapat
membantu siswa dalam membangun konsep, memahami konsep dan menyatakan
ide-ide matematis, serta memudahkan untuk mengembangkan kemampuan yang
dimilikinya (Mandur, 2013). Dengan representasi, masalah yang semula terlihat
sulit dan rumit dapat di lihat dengan lebih mudah dan sederhana, sehingga

masal ah yang disgjikan dapat dipecahkan dengan |ebih mudah.

Representasi yang dimunculkan oleh siswa merupakan ungkapan-ungkapan dari
gagasan-gagasan atau ide-ide matematika yang ditampilkan siswa dalam
upayanya untuk mencari suatu solusi dari masalah yang sedang dihadapinya
(NCTM, 2000: 67). Ketika siswa dihadapkan pada suatu situasi masalah
matematika dalam pembelgaran di kelas, mereka akan berusaha memahami
masalah tersebut dan menyelesaikannya dengan cara-cara yang mereka ketahui.
Cara-cara tersebut sangat terkait dengan pengetahuan sebelumnya yang sudah ada
yang berhubungan dengan masalah yang disgikan. Salah satu bagian dari upaya
yang dapat dilakukan siswa adalah dengan membuat model atau representasi dari

masal ah tersebut.



5
Dalam proses representasi matematis tidak hanya terdiri dari unsur kemampuan
(kognitif) sga, tetapi sikap untuk representasi matematis siswa juga harus
diperhatikan (perbaiki). Dalam pembelgaran, ternyata bukan hanya kemampuan
representasl matematis sgja yang dapat membuat siswa berhasil dalam belgjar
tetapi juga disposisi. Disposisi merupakan kecendrungan untuk berlaku dengan
caratertentu. Menurut Ritchhart (Yunarti, 2011: 63), pengertian disposisi itu sen-
diri merupakan perkawinan antara kesadaran, motivasi, inklinasi, dan kemampuan
atau pengetahuan yang diamati. Suatu disposisi tentunya memberikan ke-
mungkinan mendasar bagi jenisjenis kegiatan dan pengalaman tertentu tetapi
tidak pada dirinya sendiri memberikan kelengkapan dan kesigpan penuh untuk
bertindak. Ini harus diperolen lewat praktik dan penumbuhan kebiasaan-
kebiasaan yang merupakan tujuan dan tenaga pendorong yang terdapat dalam
setigp disposisi. Menurut Maxwell (2001), disposisi terdiri dari (1) inclination
(kecenderungan), yaitu bagaimana sikap siswa terhadap tugas-tugas; (2) sen-
sitivity (kepekaan), yaitu bagaimana kesigpan siswa dalam menghadapi tugas,
dan (3) ability (kemampuan), yaitu bagaimana siswa fokus untuk menyelesaikan
tugas secara lengkap; dan (4) enjoyment (kesenangan), yaitu bagaimana tingkah

laku siswa dalam menyel esaikan tugas.

Disposis representasi matematis dapat diartikan sebagal kecenderungan sese-
orang untuk bersikap saat melakukan representasi matematis. Dengan adanya
disposis representas matematis, siswa dituntut untuk mengambil suatu sikap dan
tindakan yang tepat dalam mencari solusi dari masalah yang dihadapi dengan

representasl yang tepat serta akan memperlihatkan proses representasi yang
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dilakukan. Saat sedang memahami dan mencari solusi masalah yang dihadapi,
seseorang juga akan menampilkan disposisi representas matematisnya. Dengan
demikian, siswa yang memiliki disposisi representasi matematis yang baik akan
dapat menghadapi suatu masalah dengan langkah yang tepat sehingga akan

menghasilkan pemahaman yang baik pula.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 20 Bandar-
lampung, diperoleh informasi bahwa pada proses pembelgjaran berlangsung guru
masih menggunakan metode ceramah dengan tanya jawab serta latihan soal.
Dengan metode yang digunakan ternyata masih ada masalah dalam representasi
matematis siswa di SMP Negeri 20 Bandarlampung. Berdasarkan hasil observasi
hal ini ditandai dengan masih adanya siswa yang sulit dalam memahami atau
menyelesaikan suatu persoalan pada materi pelgaran matematika. Saat guru
memberikan pertanyaan, hanya sebagian kecil siswa yang menunjukkan rasa
percaya diri untuk menjawab. Sedangkan siswa yang lain menunjukkan sikap
pasif dan terdiam. Siswa yang terbiasa dengan sikap tersebut dapat menghambat
dalam mengeksplor pengetahuan yang telah ada di dalam dirinya dan dapat
mempersulit siswa dalam belgar, sehingga menjadi sulit dalam memahami dan
menyel esaikan suatu persoalan matematika. Dengan demikian, hal tersebut harus

lebih diperhatikan oleh guru dalam proses pembel gjaran di kelas.

Representas matematis siswa yang rendah ternyata membuat disposisi represen-
tasi matematis mereka juga rendah. Masih banyak siswa yang belum terbiasa un-
tuk mencari alternatif alasan dan informasi yang benar sehingga membuat sulit

dalam melakukan representas matematis. Hal ini memberikan dampak bagi
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disposis representasi matematis siswa menjadi rendah yang ditandai dengan
kurangnya keinginan mereka untuk mencari kebenaran suatu persoaan, rasaingin

tahu untuk memaknai suatu pernyataan dan persoalan, sertarasa percayadiri.

Sebagian besar siswa terlihat kurang tanggap dalam menghadapi pertanyaan yang
digjukan guru dan juga jika menemukan ha baru dalam persoalan matematika.
Jika hal tersebut tidak diperhatikan, maka akan memberi dampak negatif bagi rasa
ingin tahu siswa. Oleh karena itu, guru harus lebih memerhatikan strategi pem-
belgjaran yang digunakan selama pembelgaran agar dapat membuat rasa ingin
tahu siswa muncul sehingga siswa memiliki semangat untuk mencari tahu.
Pembelgjaran matematika yang diharapkan saat ini adalah pembelgjaran yang

berorientasi pada siswa.

Daam bidang studi matematika, sistem penggjaran yang dapat melibatkan siswa
belgar aktif sangat ditentukan oleh kemampuan guru menggunakan metode
penggaran yang tepat dan sesuai dengan materi pelgaran serta tingkat
kemampuan anak didik. Hal ini sesuai dengan pendapat Simanjuntak (1993: 69)
yang mengatakan bahwa, hendaknya matematika itu digjarkan mulai sgjak dini
dengan metode penyampaian yang tepat, sehingga diharapkan siswa dapat me-
mahami dengan baik suatu materi matematika yang selanjutnya dapat menjadi
dasar untuk materi selanjutnya yang lebih sukar. Di sinilah peran guru sangat
penting untuk menumbuhkan sikap positif terhadap pelgjaran maupun pem-
belajaran matematika. Sikap siswa dalam menghadapi matematika dan keyakin-

annya dapat memengaruhi prestasi mereka dalam matematika.
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Siswa akan belgjar lebih efektif manakala mereka tertarik dengan apa yang
mereka pelgari dan mereka berprestasi baik jika mereka menyukai matematika.
Karenanya, perhatian yang terus menerus hendaknya diarahkan pada penciptaan,
pengembangan, pemeliharaan, dan dorongan untuk bersikap positif terhadap
matematika. Dengan demikian seorang guru dituntut memiliki keterampilan
mengelola kegiatan pembelgaran secara kreatif dan inovatif, sebab jika guru
berhasil menerapkan suasana yang membuat siswa termotivasi dan aktif dalam
belgar, kemungkinan tercapainya tujuan pembelgaran matematika sesuai dengan
yang diharapkan. Salah satu aternatif pembelgaran yang dapat diterapkan oleh

guru adalah pembelgjaran model kooperatif.

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan adalah model
pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share. Tipe Think Pair Share relatif
sederhana, tidak menyita waktu yang lama untuk mengatur tempat duduk, melatih
siswa untuk berani berpendapat, menghargai pendapat teman, dan memberi waktu
lebih banyak kepada siswa untuk berpikir dibandingkan dengan tipe pembelgaran
kooperatif yang lain. Pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share menekankan
kepada siswa untuk berpikir dan mendiskusikan hasil pemikirannya dengan
teman. Think pair share memberi kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk
menunjukkan hasil pemikirannya dan melatih siswa untuk dapat bekerja

kelompok (Pertiwi, 2011).

Pembelgjaran dengan model kooperatif tipe Think Pair Share merupakan suatu
pembelgaran yang diharapkan dapat memunculkan disposisi representasi mate-

matis siswa terutama pada siswa-siswa dengan kemampuan berpikir yang rendah.
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Pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share merupakan model kooperatif yang
menempatkan siswa secara berpasangan untuk menyelesaikan tugas-tugas
akademik melalui tiga tahap, yaitu: Think (berpikir), Pair (berpasangan), dan
Share (berbagi). Salah satu keutamaan model pembelgaran kooperatif tipe Think
Pair Share yaitu dapat menumbuhkan keterlibatan dan keikutsertaan siswa
dengan memberikan kesempatan terbuka pada siswa untuk berbicara dan meng-
utarakan gagasannya sendiri dan memotivasi siswa untuk terlibat percakapan
dalam kelas. Dengan demikian penggunaan model kooperatif Think Pair Share
dapat membantu siswa dalam merepresentas matematis untuk menyampaikan
informasi, seperti menyatakan ide, mengajukan pertanyaan dan menanggapi per-

tanyaan orang lain.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian ini akan mendeskripsikan (secara
kualitatif) tentang disposisi representasi matematis dalam pembelgaran dengan

model kooperatif tipe Think Pair Share.

B. FokusPenditian

Fokus dalam penelitian ini adalah disposisi representasi matematis siswa yang
muncul saat pembelgjaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair
Share berlangsung. Disposisi representasi matematis siswa dibatasi oleh beberapa
bentuk sikap, yaitu pencarian kebenaran, berpikiran terbuka, sistematis, analitis,

kepercayaan diri dalam berpikir, dan rasaingin tahu.



10

C. Pertanyaan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, pertanyaan dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana deskripsi disposis representasi matematis siswa
kelas VII H SMP Negeri 20 Bandarlampung selama proses pembelgjaran dengan

model kooperatif tipe Think Pair Share?”

D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini
bertujuan untuk “Mendeskripsikan disposisi representasi matematis siswa kelas
VIl H SMP Negeri 20 Bandarlampung selama proses pembel gjaran dengan model

kooperatif tipe Think Pair Share”.

E. Manfaat Penditian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut,

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru dan menjadi
referensi maupun acuan dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru, khususnya

pada bidang studi matematika.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penditi

Hasil pendlitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan masukan
bagi pendliti lain yang akan melakukan penelitian lain, khususnya bagi peneliti

yang hendak meneliti berkaitan sikap siswa.
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b. Bagi amamater
Dapat dijadikan sebagai bahan kajian guna menambah wawasan khususnya bagi
mahasiswa Keguruan dan llmu Pendidikan yang nantinya akan terjun sebagai

tenaga-tenaga pendidik.

c. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi
guru-guru di SMP Negeri 20 Bandarlampung, sehingga dapat meningkatkan

kualitas mengajar para guru.

d. Bagi masyarakat
Dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan bagi pengembangan keilmuan yang

diharapakan dapat diambils oleh pembaca.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Representas Matematis

Representas sangat berperan dalam upaya mengembangkan dan mengoptimalkan
kemampuan matematika siswa. (NCTM, 2000) dalam Principle and Standars for
School Mathematics mencantumkan representasi (representation) sebagai standar
proses kelima setelah problem solving, reasoning, communication, and
connection. Menurut Jones (2000) beberapa aasan penting yang mendasari-nya
adalah sebagai berikut:

1. Kelancaran dalam melakukan trandasi di antara berbagai bentuk representasi
berbeda, merupakan kemampuan mendasar yang perlu dimiliki siswa untuk
membangun konsep dan berpikir matematis.

2. Cara guru dalam meyagjikan ide-ide matematika melalui berbagai representas
akan memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap pemahaman siswa
dalam mempelgjari matematika.

3. Siswa membutuhkan latihan dalam membangun representasinya sendiri
sehingga memiliki kemampuan dan pemahaman konsep yang kuat dan

fleksibel yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah.
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Alhadad (2010: 34) mengungkapkan bahwa representasi adalah ungkapan ide
matematis sebagai model yang digunakan untuk menemukan solusi dari masalah
yang dihadapinya sebagai hasil interpretas pikirannya. Oleh karena itu,
representasi adalah bentuk interpretas pemikiran siswa terhadap suatu masalah,
yang digunakan sebagai alat bantu untuk menemukan solusi dari masalah tersebut.
Bentuk interpretasi siswa dapat berupa kata-kata atau verbal, tulisan, gambar,

tabel, grafik, benda konkrit, ssimbol matematika dan lain-lain.

Selain itu, menurut (Luitel, 2001), terdapat empat gagasan yang digunakan dalam
memahami representasi. Pertama, representasi dapat dipandang sebagai abstraksi
internal dari ide-ide matematika atau skemata kognitif yang dibangun oleh siswa
melalui pengalaman; kedua, sebagai reproduks mental dari keadaan mental yang
sebelumnya; ketiga, sebagal sgjian secara struktur melalui gambar, ssmbol ataupun
lambang; dan yang terakhir, sebagai pengetahuan tentang sesuatu yang mewakili
sesuatu yang lain. Representasi matematis merupakan salah satu cara dari proses
berpikir matematis. Pratiwi (2013: 6) mengungkapkan bahwa representasi
matematis adalah kemampuan seseorang untuk menyajikan gagasan matematika
yang meliputi penerjemahan masalah atau ide-ide matematis ke dalam
interprestasi berupa gambar, persamaan matematis, maupun kata-kata. menurut
Hudiono (2005:17) menyatakan bahwa representasi matematis dapat membantu
memudahkan dan memahami konsep-konsep matematika yang dipelgari dan
mengenal keterkaitan diantara konsep-konsep ataupun menerapkan matematika

pada permasal ahan matematik realistik melaui pemodelan. Berdasarkan uraian di
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atas, representas matematis merupakan penggambaran, penerjemahan, peng-
ungkapan, penunjukan kembali, pelambangan atau pemodelan dari suatu proses

matematis.

Representas matematis adalah ungkapan dari ide matematis yang ditampilkan
siswa sebagai model atau bentuk pengganti dari suatu situasi masalah yang
digunakan untuk menemukan solusi dari suatu masalah yang sedang dihadapi
sebagal hasil dari interpretasi pikirannya. Suparlan (2013) mengungkapkan
bahwa kemampuan representasi matematis dapat membantu siswa dalam mem-
bangun pemahaman konsep dan menyatakan ide-ide matematis, serta memudah-
kan untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Proses pembelgaran
matematika hendaknya membantu siswa agar bisa menyajikan konsep-konsep
yang dipelgjarinya dalam berbagai macam model matematika, serta mengembang-
kan pengetahuan siswa dengan cara guru lebih memberikan kesempatan untuk

merepresentasikan gagasan-gagasan matematis.

Matematika sesuatu hal yang abstrak, maka untuk mempermudah dan mem-
perjelas dalam penyelesaian masalah matematika, representasi sangat berperan,
yaitu untuk mengubah ide abstrak menjadi konsep yang nyata, misalnya dengan
gambar, symbol, kata-kata, grafik dan lain-lain. Selain itu matematika memberi-
kan gambaran yang luas dalam analogi konsep dari berbagai topik yang ada.
Representas matematis juga dijelaskan dalam penelitian terdahulu yang relevan
yaitu menurut Mailiana (2014: 4) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis

Kemampuan Representass Matematis Sswa dalam Menyelesaikan Soal
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Matematika Materi Komposisi Fungsi dan Invers pada Sswa Kelas Xl IPA 3
MAN Regotangan” menyatakan bahwa jika siswa tidak diberi kesempatan
menemukan jawaban ataupun cara yang berbeda dari yang sudah digarkan guru.
Guru sering tidak memberikan kesempatan kepada siswa mengonstruks pendapat
atau pemahamannya sendiri terhadap konsep matematika. Siswa cenderung
meniru langkah guru dalam penyelesaian masalah, akibatnya kemampuan rep-
resentasi matematis siswatidak berkembang. Mungkin ini disebabkan keterbatas-
an pengetahuan guru tentang representasi matematis dan perannya dalam pem-
belgjaran matematika. Oleh karena itu, pemahaman tentang representasi mate-

matis sangat penting dan salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan.

2. Disposisi Representasi Matematis

Katz (Mahmudi, 2010: 5) mendefinisikan disposisi sebagai kecenderungan untuk
berperilaku secara sadar (conscioudly), teratur (frequently), dan sukarela
(voluntary) untuk mencapal tujuan tertentu. Perilaku-perilaku tersebut diantara-
nya adalah percaya diri, gigih, ingin tahu, dan berpikir fleksibel. Sementara itu,
Gavriel Salomon (Herlina, 2013: 174) mendefinisikan disposisi sebagai kumpulan
sikap-sikap pilihan dengan kemampuan yang memungkinkan sikap-sikap pilihan
seperti kesadaran, motivasi, inklinasi, dan kemampuan akan muncul saat siswa
dihadapkan dengan suatu persoalan dengan cara tertentu. Menurut Y ulisa (2015)
menyatakan bahwa tingkah laku atau tindakan seseorang disebut juga dengan
disposisi, seseorang yang memiliki kemampuan berpikir yang bak adalah

seseorang yang mampu mengaktualisasikan pemikirannya berwujud tingkah laku.
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Berdasarkan definisi-definisi di atas, yang dimaksud dengan disposisi adalah

suatu kecenderungan untuk bersikap, mengambil keputusan lalu bertindak, atau

bertingkah laku dan secara sadar terhadap suatu persoalan tertentu.

Terdapat indikator disposisi berpikir yang telah dirumuskan oleh Yunarti (2011:

31), yaitu sebagai berikut,

1

Pencarian kebenaran, ditunjukkan dengan sikap selalu berusaha mendapatkan
dan memberi informasi yang benar berkenaan dengan kemampuan matematis.
Berpikir terbuka, ditunjukkan dengan sikap bersedia mendengar atau menerima
pendapat atau pemikiran orang lain yang diyakini benar dan menggunakan
pemikiran tersebut untuk menyelesaikan permasalahan tekait kemampuan
matematis.

Andlitis, ditunjukkan dengan sikap untuk tetap fokus pada masalah yang
dihadapi serta berupaya mencari alasan-alasan yang bersesuaian dengan
masal ah yang berkaitan dengan kemampuan matematis.

Sistematis, ditunjukkan dengan sikap rajin atau tekun dalam mencari informasi
atau alasan yang relevan, jelas dalam bertanya dan tertib dalam bekerja

mencari jawaban persoalan kemampuan matematis.

. Kepercayaan diri dalam berpikir, ditunjukkan dengan sikap yakin terhadap

kemampuannya dan tidak ragu-ragu dalam memberikan alasan atau penalaran

yang berkaitan dengan kemampuan matematis.

. Rasa ingin tahu, ditunjukkan dengan sikap selalu memiliki perhatian untuk

terus pekaterhadap informasi yang berkaitan dengan kemampuan matematis..
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Penelitian ini akan menggunakan indikator disposisi representasi matematis yang
diambil dari indikator berpikir tersebut. Hal ini disebabkan representasi matema-
tis sendiri merupakan suatu kemampuan berpikir matematis. Indikator tersebut
adalah pencarian kebenaran, berpikir terbuka, sistematis, analitis, kepercayaan diri
dalam berpikir, dan rasa ingin tahu. Indikator disposis representasi matematis

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a  Pencarian kebenaran

Siswa yang memiliki sikap pencarian kebenaran pada saat proses representasi
matematis apabila siswa tersebut menunjukkan usaha dalam merepresentasikan
masalah berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki untuk sampai
pada pemecahan yang tepat. Dengan kata lain, jika belum menemukan sebuah
keputusan yang benar, maka siswa akan berusaha mencari cara lain dalam
representasi matematis hingga menemukan titik ujung dari permasalahan yang

dihadapi.

b. Berpikir terbuka

Siswa yang memiliki pemikiran terbuka pada saat representas matematis akan
bersedia mendengar dan menerima pendapat dari orang lain jika jawaban tersebut
memiliki kebenaran dengan menyertakan alasan-alasan yang sesuai. Berpikir
terbuka berarti membuka pikiran terhadap kemungkinan bahwa suatu ide,
pandangan, data, teori, dan kesimpulan bisa benar atau salah. Oleh karena itu,

seseorang yang berpikir terbuka tidak akan selalu menerima dengan pasrah suatu
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ide, pandangan, argumen, teori, dan juga kessmpulan walaupun hal itu dinyatakan

oleh seseorang dari otoritas tertentu.

c. Sistematis

Siswa yang memiliki sikap sistematis dalam representasi matematis ditandai
dengan adanya usaha untuk menguraikan dan merumuskan sesuatu dalam
hubungan yang teratur dan sehingga membentuk sesuatu secara utuh, menyeluruh,
terpadu, mampu menjelaskan rangkaian sebab akibat menyangkut obyeknya.
Hendrawati (2010:26) berpendapat bahwa berpikir secara sistematis (sistematic
thinking) berarti memikirkan segala sesuatu berdasarkan kerangka metode tertentu

dan terdapat urutan serta proses pengambilan keputusan.

d. Andlitis

Siswa yang memiliki sikap analitis jika siswa menunjukkan sikap tetap fokus dan
berupaya mencari alasan yang bersesuaian ketika dihadapi sebuah persoalan serta
dapat mengungkapkan alasan-alasan berdasarkan masalah tersebut dengan
representasi matematis. Analitis dapat dikatakan muncul ketika sikap yang

ditunjukkan disertai proses penalaran dan analisis.

e. Kepercayaan diri dalam berpikir
Siswa yang memiliki sikap percaya diri dalam berpikir apabila siswa tersebut
menunjukkan sikap percaya diri terhadap proses inkuiri dan pendapat yang

diyakini benar dan disertai proses berpikir. Oleh karena itu, seseorang yang
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memiliki rasa percayadiri akan dapat mengungkap pendapat dan bertindak secara

mandiri serta memiliki rasa positif dan optimis terhadap kemampuan diri sendiri.

f. Rasaingintahu

Siswa yang memiliki rasa ingin tahu apabila sikap yang dilakukan dalam
merepresentasikan suatu masalah menunjukkan rasa ingin tahu terhadap sesuatu
atau isu yang berkembang. Hal ini biasanya ditandai dengan bertanya dan juga
menyimak dengan tekun langkah-langkah berpikir yang diungkapkan temannya.
Jadi, ketika seseorang mengajukan sebuah pertanyaan, hal tersebut menunjukkan
kebutuhan tentang jawaban yang diinginkan berdasarkan rasa ingin tahu yang

dimiliki.

Disposis atau skap siswa terhadap matematika tampak ketika siswa
menyelesailkan tugas matematika, apakah dikerjakan dengan percaya diri,
tanggung jawab, tekun, pantang putus asa, merasa tertantang, memiliki kemauan
untuk mencari cara lain dan melakukan refleksi terhadap cara berpikir yang telah
dilakukan. Dengan demikian, dalam meningkatkan kemampuan representasi
matematis harus disertai dengan disposisi representas matematis yang baik pula.
Adapun hubungan indikator representas matematis dengan indikator disposis
representasl matematis yang mungkin muncul yaitu seperti pada tabel, sebagai

berikut :
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Tabel 2.1 Hubungan Indikator Representasi M atematis dengan I ndikator
Disposisi Representasi Matematis

Indikator Disposis

Menuliskan interpretasi dari suatu
representasi

Menyusun ceritayang sesuai dengan
suatu representasi yang disajikan

Representasi .
Mudzakir Bentuk-bentuk Operasional Representas
(Suryana, Mudzakir (Suryana, 2012: 5) Matematisyang
2012: 5) Mungkin Muncul

Representas Menyajikan kembali data atau informasi | Pencarian kebenaran,

visual; dari suatu representas ke representas berpikir terbuka,

a. Diagram, diagram, grafik atau tabel. sistematis,

tabel, atau Menggunakan representas visual untuk | kepercayaan diri

grafik. menyel esaikan masalah dalam berpikir, dan

rasaingin tahu.

b. Gambar e Membuat gambar pola-pola geometri

e Membuat gambar bangun geometri (Tidak digunakan pada
untuk memperjelas masalah dan penelitian ini)
mengfasilitas penyelesaiannya.

Persamaan atau Membuat persamaan atau ekspresi

ekspres. matematm dari representasi lain yang (Tidak digunaken pada

matematis diberikan SR

Membuat konjektur dari suatu pola penelitian ini)

bilangan

Penyel esaian masalah dari suatu Pencarian kebenaran,

ekspresi matematik berpikir terbuka,
sistematis, analitis,
kepercayaan diri
dalam berpikir, dan
rasaingin tahu.

Kata-kata atau Membuat situasi masalah berdasarkan

tekstertulis data atau representasi yang diberikan

(Tidak digunakan
pada pendlitian ini)

Menuliskan langkah-langkah

penyel esaian masalah dengan kata-kata
atau teks tertulis

Membuat dan menjawab pertanyaan
dengan menggunakan kata-kata atau
teks tertulis.

Pencarian kebenaran,
berpikir terbuka,
sistematis, analitis,
kepercayaan diri
dalam berpikir, dan
rasaingin tahu.
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Pembelajaran Kooper atif

Pembelgjaran kooperatif merupakan model pembelgaran dimana siswa dalam

kelompok kecil saling memiliki tingkat kemampuan yang berbeda. Siswa yang

bekerja dalam situasi pembelgjaran kooperatif diharapkan bekerja sama pada satu

tugas bersama dan mereka harus mengoordinasi usahanya untuk menyelesaikan

tugasnya. Dalam penerapan pembelgaran kooperatif, dua atau lebih individu

saling tergantung satu sama lain untuk mencapai satu penghargaan.

Unsur-unsur dalam pembel gjaran kooperatif adalah sebagai berikut :

a

Siswa daam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka sehidup
sepenanggungan bersama;

Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu didalam kelompok, seperti milik
mereka sendiri;

Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota didalam kel ompoknya memiliki
tujuan yang sama;

Siswa haruslah berbagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara anggota
kelompoknya;

Siswa akan dievaluasi atau diberikan hadiah atau penghargaan yang akan juga
dikenakan untuk semua anggota kelompok;

Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk
belajar bersama selama proses bel gjar;

Siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual materi yang

ditangani dalam kelompok kooperatif.
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Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Slavin (2010: 103) juga mengatakan
bahwa pembelgaran kooperatif adalah suatu model pembelgaran dimana siswa
belgjar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif dengan
struktur kelompok yang bersifat heterogen. Bersifat heterogen dimaksudkan
untuk menciptakan suasana belgar yang efektif. Model pembelgaran kooperatif
merupakan suatu model pembelgaran yang mengutamakan adanya kelompok-
kelompok. Setigp siswa yang ada dalam kelompok mempunya tingkat
kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah) dan jika dapat
memungkinkan anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda

serta memerhatikan kesetaraan jender.

Menurut Nur (Widyantini, 2006:3 ), semua model pembelgaran ditandai dengan
adanya struktur tugas, struktur tujuan dan struktur penghargaan. Struktur tugas,
struktur tujuan dan struktur penghargaan pada model pembelgjaran kooperatif
berbeda dengan struktur tugas, struktur tujuan serta struktur penghargaan model
pembelgjaran yang lain. Dalam proses pembelgaran dengan model pembelgaran
kooperatif, siswa didorong untuk bekerja sama pada suatu tugas bersama dan
mereka harus mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan guru. Tujuan model pembelgaran kooperatif adalah hasil belgar
akademik siswa meningkat dan siswa dapat menerima berbagal keragaman dari

temannya, serta pengembangan keterampilan sosial.
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Menurut (Nurhadi, 2004: 16) ada banyak alasan mengapa pembel gjaran kooperatif

dikembangkan. Menurutnya keuntungan pembelgaran kooperatif diantaranya

adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan kepedulian dan kesetiakawanan antar siswa;

2. Menghilangkan sifat yang mementingkan diri sendiri atau keegoisan siswa;

3. Berbaga keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara hubungan,
dengan lima unsur model pembelgaran kooperatif yang harus diterapkan,
yaitu: (1) saling ketergantungan; (2) tanggung jawab perseorangan; (3) tatap
muka; (4) komunikasi antar anggota; (5) evaluas proses kelompok;

4. Meningkatkan kemampuan memandang atau menanggapi masalah dan situas
berbagai perspektif;

5. Meningkatkan suatu sikap menerima serta menggunakan ide orang lain yang

dirasakan lebih baik.

Model pembelgjaran kooperatif mengutamakan kerja sama dalam menyel esaikan
permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka
mencapal tujuan pembelgaran. Pembelajaran kooperatif dalam matematika akan
dapat membantu siswa meningkatkan sikap positif dalam matematika. Para siswa
secara individu membangun kepercayaan diri terhadap kemampuannya untuk
menyelesailkan masalah-masalah matematika, sehingga akan mengurangi atau
bahkan menghilangkan rasa cemas terhadap matematika (math anxiety) yang
banyak didami para siswa (Suherman, 2003). Oleh karena itu, pembelgaran

kooperatif berfokus pada penggunaan sekelompok kecil siswa untuk bekerjasama
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dalam memaksimalkan kondisi belgjar dalam rangka mencapai tujuan pembelgjar-
an dan juga harus memperhatikan bagaimana aktivitas berpikir dan kerjasama
siswa dalam proses pembelgjaran yang sangat memengaruhi pada pencapaian

tujuan pembel g aran tersebut.

4. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share

Pembelgaran kooperatif merupakan model pembelgaran yang mengutamakan
adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk mencapa tujuan pem-
belgaran. Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk memberikan
kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir
dan dalam kegiatan-kegiatan belgjar. Dalam hal ini, sebagian besar aktivitas pem-
belgjaran berpusat pada siswa. Ada berbagai tipe pembelgaran kooperatif, salah

satunya adalah Think Pair Share.

Menurut Lie (Widarti, 2007 : 38 ) Think Pair Share memberi siswa kesempatan
untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Keunggulan lain dari
pembelgaran ini adalah optimalisasi partisipasi siswa. Dengan metode klasikal
yang memungkinkan hanya satu siswa maju dan membagikan hasilnya untuk
seluruh kelas, tapi pembelgaran ini memberi kesempatan sedikitnya delapan kali
lebih banyak kepada siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka

kepada orang lain.

Langkah-langkah dalam pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share adalah

sebagal berikut :



Tahap-1:

Tahap-2:

Tahap-3:
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Thinking (berpikir)
Guru mengaukan pertanyaan atau isu yang berhubungan dengan
pelgaran, kemudian siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan atau
isu tersebut secara mandiri untuk beberapa saat.
Pairing (berpasangan)
Guru meminta siswa berpasangan dengan siwa yang lain untuk
mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada tahap pertama
Interaks pada tahap ini diharapkan dapat berbagal jawaban jika telah
digukan suatu pertanyaan atau ide jika suatu persoalan khusus
diidentifikasi.  Biasanya guru memberi waktu 4-5 menit untuk
berpasangan.
Share (berbagi)
Guru meminta kepada pasangan untuk berbagi dengan seluruh siswa
tentang apa yang telah mereka bicarakan. Ini efektif dilakukan dengan
cara bergiliran pasangan demi pasangan dan dilanjutkan sampai sekitar

seperempat pasangan telah mendapat kesempatan untuk melaporkan.

Keunggulan dari kelompok secara berpasangan adalah memberikan lebih banyak

kesempatan untuk kontribus masing-masing anggota kelompok, interaks lebih

mudah, dan cepat membentuknya serta cocok untuk tugas sederhana. Selanjutnya

(Riyatno,

2012: 275) mengatakan bahwa Think Pair Share memiliki beberapa

manfaat, yaitu: memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir secara mandiri

sebelum berdiskusi sehingga siswa lebih siap dengan ha yang akan didiskusikan,
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interaksi lebih mudah, tidak memerlukan banyak waktu untuk membentuk
kelompok, dapat memotivasi siswa yang kurang tertarik pada pelgaran, dan dapat
meningkatkan penguasaan akademik dan keterampilan siswa. Dipihak lain Lie
(2003:46) juga menyatakan bahwa terdapat kelemahan dalam kelompok
berpasangan, antara lain lebih sedikit ide yang muncul, jika terjadi perselisihan
tidak ada penengah, serta banyaknya kelompok yang melapor dan perlu
dimonitor. Namun disinilah peran guru agar optima dalam menjalankan

perannya sebagal fasilitator.

Pembelgjaran Think Pair Share dapat mengembangkan kemampuan meng-
ungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata secara verba dan mem-
bandingkannya dengan ide-ide orang lain. Membantu siswa untuk peka pada
orang lain dan menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima segala
perbedaan. Siswa dapat mengembangkan kemampuan untuk menguji ide dan
pemahamannya sendiri dan menerima umpan balik. Interaksi yang terjadi selama
pembelgaran dapat meningkatkan motivasi dan memberi rangsangan untuk
berpikir sehingga bermanfaat bagi proses pendidikan jangka panjang. Oleh
karena itu, Think Pair Share akan dapat mengembangkan kemampuan siswa
untuk berpikir secara terstruktur dalam diskusi mereka dan memberikan
kesempatan untuk bekerja sendiri ataupun dengan orang lain melalui proses

representasi matematis dalam pembel gjaran.

Pembelgjaran Kooperatif Tipe Think Pair Share juga sgaan dengan pernyataan

dalam penelitian terdahulu yang relevan yaitu menurut Fitriani (2014) dalam
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penelitiannya yang berjudul “Meningkatkan Keaktifan Belajar dan Pemahaman
Konsep dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)”
menyatakan bahwa salah satu usaha yang dapat meningkatkan keaktifan belgjar
dan pemahaman konsep siswa yaitu dengan perbaikan strategi pembelgaran. salah
satu strategi pembelgaran tersebut yaitu model pembelgaran kooperatif tipe
Think Pair Share. Pembelgaran kooperatif merupakan metode pembelgaran
yang didasarkan pada kerjasama kelompok. Pembelgaran kooperatif lebih
menekankan pada partisipasi siswa selama belgar sehingga siswa menjadi lebih
aktif. Model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share memberikan waktu
berpikir atau ““think time” yang dapat meningkatkan respon siswa terhadap
pertanyaan. Penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share ini
memungkinkan proses pembelgaran yang melibatkan keaktifan siswa sehingga
siswa akan mengaami pembelgaran yang lebih bermakna. Oleh karena itu,
berdasarkan hal tersebut diharapkan model pembelgjaran kooperatif tipe Think
Pair Share ini dapat meningkatkan keaktifan belgar dan pemahaman konsep

siswa

B. Kerangka Pikir

Dalam meningkatkan disposisi siswa, diperlukan adanya model pembelgaran
yang melibatkan siswa secara aktif dan mendorong siswa untuk lebih berpikir
kreatif dalam memecahkan berbaga masalah. Salah satu model pembelgjaran
yang mendorong siswa untuk lebih kreatif dalam memecahkan masalah ialah

model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share. Model pembelgjaran
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kooperatif tipe Think Pair Share adalah model pembelgaran yang menekankan
kelompok kecil untuk memaksimalkan kondisi proses pembelgaran sehingga
mampu mencapal tujuan pembelgaran. Model pembelgaran ini memadukan
belgjar mandiri dan belgar secara berkelompok. Model pembelgaran kooperatif

tipe Think Pair Share terdiri dari tiga tahap, yaitu think, pair, dan share.

Pada tahap berpikir (think), guru memberikan siswa bahan gar yang yang
berisikan petunjuk-petunjuk untuk menemukan konsep dari materi yang diberikan.
Siswa diminta untuk mengamati dan menyelesaikan masalah yang terdapat pada
bahan gjar secara mandiri. Pada tahap ini siswa berusaha menggali kemampuan-
nya serta memahami konsep dan melatih siswa untuk menyatakan ide-ide
matematika ke dalam diagram, grafik atau tabel. Siswa akan mampu menyel esai-
kan masalah menggunakan representasi visual, hal ini akan dapat meningkatkan
disposisi representasi matematis siswa yaitu dapat memunculkan sikap berpikir
terbuka, rasa ingin tahu, kepercayaan diri dalam berpikir, sistematis, bahkan dapat
memunculkan sikap analitis terhadap siswa saat pembelgjaran berlangsung pada

tahap ini.

Tahap selanjutnya adalah tahap berpasangan (pair). Pada tahap ini, siswa akan
berkelompok dimana setiap kelompok beranggotakan empat sampai lima orang.
Pada kelompok tersebut, siswa akan berdiskusi tentang hal, ide atau gagasan yang
diperoleh saat tahap think. Dengan berdiskusi, siswa diharapkan mampu lebih
memahami materi dan mampu mengkomunikasikan gagasan dalam bentuk kata-

kata. Dengan demikian, kegiatan ini akan membangun keterampilan siswa dalam
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merepresentasikan gagasan mereka ke dalam bentuk kata-kata untuk memberikan
solusi dari permasalahan yang di berikan. Dengan demikian, pada tahap ini
kemungkinan bentuk disposisi representasi yang muncul yaitu berpikir terbuka,
kepercayaan diri dalam berpikir, rasa ingin tahu, analitis, serta sikap pencarian

kebenaran.

Pada tahap berbagi (share), setiap kelompok diminta untuk berbagi dengan
seluruh siswa di kelas tentang apa yang telah mereka dapatkan di tahap think dan
pair. Dengan demikian, siswa akan memiliki kemampuan untuk menyampaikan
langkah-langkah penyelesaian masalah dengan kata-kata yang baik. Pada tahap
ini kemungkinan bentuk disposisi representasi matematis yang akan muncul yaitu
kepercayaan diri dalam berpikir, rasaingin tahu siswa saat kelompok lain berbagi
menjelaskan dengan seluruh siswa, analitis, serta sikap pencarian kebenaran.
Dengan tahapan-tahapan yang diberikan melalui penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe Think Pair Share saat melakukan proses representasi matematis,
peneliti berasumsi bahwa akan berpengaruh pada disposisi representasi matematis

siswa.



1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang dimulai dari
fakta empiris yang bersifat deskriptif analitik tanpa adanya perhitungan data
secara dStatistik.  Bogdon dan Tylor (Margono, 2003:3) mendefinisikan
“metodologi kualitatif” sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati. Dalam penelitian ini, peneliti terjun langsung menjadi observer
dengan mengamati serta mencatat keseluruhan yang terjadi selama penelitian
berlangsung.  Pelaksanaan penelitian ini mengamati disposisi representasi
matematis siswa yang terjadi secara alamiah, dengan hasil penelitiannya berupa

deskripsi disposisi Representasi Matematis siswa.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswakelas VII H di SMP Negeri 20 Bandarlampung
tahun pelgaran 2015/2016. Jumlah siswa kelas VII H adalah 33 orang, 13 orang
perempuan dan 20 orang laki-laki. Sebagian siswa di kelas VII H memiliki

kemampuan matematika yang tergolong tidak terlalu rendah. Hal ini terlihat
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selama pembelgjaran sebagian siswa sudah aktif dalam proses pembelgjaran di
kelas, akan tetapi masih ada beberapa siswa yang pasif dalam kelas. Mereka
masih banyak bermain serta memiliki rasa ingin tahu dan percaya diri yang

kurang.

C. Latar Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di kelas VII H SMP Negeri 20 Bandarlampung yang
terletak di Jdan Ra Basit Labuhan Dalam Bandarlampung. Lokas sekolah
sangat strategis karena berada di dekat pemukiman penduduk. Di depan kelas
terdapat beberapa pohon yang rindang sehingga kelas terasa asri dan nyaman

untuk belgjar.

Di dalam kelas, siswa duduk secara berpasangan. Tempat duduk siswa terdiri dari
4 baris dan 4-5 banjar. Fasilitas yang tersedia di kelas tersebut cukup lengkap.
Siswa yang berada di kelas VII H sebagian kecil berasa dari siswa bina
lingkungan. Di sekolah ini menggunakan sistem pembagian waktu masuk pagi
dan masuk siang. Sistem pembagian waktu pagi dan waktu siang tersebut
membuat peraturan siswa kelas VII dan IX masuk pagi, dan siswa kelas VIII
masuk siang. Pada pembagian waktu pagi proses pembelgaran dimula pukul
07.15-12.30 WIB, sedangkan pada pembagian waktu siang proses pembelgaran

dimula pukul 12.30-17.45 WIB.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, data yang dikumpulkan adalah data tentang disposisi
representas  matematis siswa yang berkaitan dengan indikator disposis
representasi matematis selama proses pembelgjaran. Adapun teknik pengumpulan

data yang digunakan, yaitu :

1. Observas atau Pengamatan
Observasi atau pengamatan yang dilakukan di kelas VII H SMP Negeri 20
Bandarlampung dengan cara mengamati dan mencatat secara langsung
keadaan apa yang terjadi dan bentuk-bentuk sikap yang tampak pada subjek
penelitian yang berhubungan dengan disposisi representasi matematis siswa
selama proses pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe Think Pair Share. Observas atau pengamatan dilakukan
selama proses pembelgjaran berlangsung di dalam kelas, pada saat siswa
memerhatikan guru menjelaskan, pada saat tahap berpikir secara individu,
serta pada saat tahap diskusi kelompok. Hasil pengamatan tersebut dijadikan
dasar untuk melakukan wawancara balk wawancara secara langsung atau
tidak langsung. Hasil observasi atau pengamatan tersebut juga dituangkan
dalam bentuk catatan lapangan setiap kali dalam pembelgaran di kelas.
Catatan lapangan digunakan untuk memperoleh gambaran secara detail
dengan mencatat segala hal yang muncul selama pembelgaran berlangsung

yang berkaitan dengan disposisi representasi matematis siswa.
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2. Dokumentasi

Dokumentasi pada penelitian ini berupa foto-foto, rekaman, atau video.
Peneliti mendokumentasikan jawaban-jawaban sSiswa pada saat Siswa
mengerjakan di papan tulis serta mendokumentasikan kegiatan siswa pada
saat diskusi kelompok. Peneliti merekam video dari saat guru memulai
pembelgjaran hingga mengakhiri pembelgaran untuk setigp pertemuan.
Peneliti merekam kegladian maupun aktivitas-aktivitas yang dilakukan siswa
di kelas yang dianggap penting selama proses pembelgaran berlangsung.
Ha ini dilakukan untuk memberikan keterangan atau bukti yang
menggambarkan suasana kelas terkait disposisi representasi matematis ketika
proses pembelgaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair
Share. Teknik dokumentasi ini juga digunakan untuk melengkapi data-data
dari wawancara dan catatan lapangan yang diambil dari setiap pertemuan

dalam pembelgaran.

3. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini berupa tanya jawab secara langsung antara
observer dengan siswa mengenai klarifikasi penyebab munculnya disposisi
representasi matematis serta tanggapan siswa mengenai pembelgjaran model
kooperatif tipe Think Pair Share. Wawancara dilakukan kepada sebagian
siswa yang dianggap perlu diwawancara mengenai berbagai bentuk sikap
yang muncul pada saat pembelgjaran. Wawancara dilakukan di waktu yang
berbeda, yaitu saat proses pembelgjaran berlangsung dan juga setelah usai

pembelgjaran sesuai dengan keperluan observer dalam mengungkap suatu
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fenomena yang melibatkan subjek penelitian. Wawancara dilakukan secara
terstruktur dengan mengacu pada pertanyaan yang telah ditetapkan sebelum
melakukan wawancara. Selan wawancara terstruktur, observer juga
melakukan wawancara tidak terstruktur yang bertujuan untuk memberikan
klarifikasi dan menjelaskan sebab dari tindakan yang dilakukan siswa selama

proses pembel g aran berlangsung.

E. Instrumen Pendlitian

Adapun instrumen-instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah :

1. Lembar Catatan Lapangan
Lembar catatan lapangan adalah lembaran kertas yang digunakan untuk
mencatat kejadian-kejadian yang terjadi selama proses pembelgjaran ber-
langsung. Hal-hal yang dituliskan pada lembar catatan lapangan pada pe-
nelitian ini adalah berupa interaksi guru dengan siswa, interaksi siswa dengan
siswa, dan perilaku-perilaku siswa yang terkait dengan disposisi representasi
matematis siswa. Pada penelitian ini, peneliti selalu mempersiapkan lembar
catatan lapangan untuk setiap pertemuan, selama 7 pertemuan dengan 7 lem-

bar catatan |apangan.

2. Alat Perekam
Alat perekam pada penelitian ini adalah alat yang digunakan untuk merekam

selama proses pembelgaran matematika dengan menggunakan model
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kooperatif tipe Think Pair Share. Alat perekam yang digunakan dalam
penelitian ini berupa aat perekam gambar, perekam video, dan perekam
suara. Alat perekam digunakan untuk melengkapi informasi yang diperoleh.
Dengan adanya alat perekam ini, informas selama proses pembelgaran
berlangsung bisa didapat secara lengkap. Alat perekam gambar digunakan
peneliti pada saat siswa menulis jawaban di papan tulis serta pada saat diskusi
kelompok berlangsung. Alat perekam video digunakan peneliti dari awal
pembelgjaran hingga di akhir pembelgaran berlangsung, kapan sgja peneliti
bisa melengkapi data dengan cara mengulang-ulang memutar rekaman
tersebut. Alat perekam suara digunakan peneliti pada saat melakukan wa-

wancara kepada siswa.

3. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara merupakan serangkaian pertanyaan yang digunakan
pada saat proses wawancara. Pedoman wawancara dalam penelitian ini di-
buat berdasarkan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti dan disesuaikan
dengan indikator-indikator disposisi representasi matematis siswa yang di-
teliti. Pada penelitian ini, peneliti mewawancara tiga orang siswa dengan

pedoman wawanvara yang berbeda-beda.

F. Teknik AnalisisData

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
data kualitatif. Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan

kata-kata sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Data yang diperoleh dalam
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penelitian ini berupa data disposisi representasi matematis siswa dari hasil
observas atau pengamatan, hasil wawancara, dan dokumentasi. Sebelum meng-
analisis data, terlebih dahulu menguiji keabsahan data dengan menggunakan teknik
triangulas sumber. Sutopo (Damayanti, 2015) juga mengatakan bahwa triangu-
las merupakan cara yang paling umum digunakan bagi peningkatan validitas data
daam penélitian kualitatif. Dengan menggunakan teknik triangulasi sumber,
dapat mengarahkan peneliti dalam mengambil data harus menggunakan beragam
sumber data yang berbeda-beda dengan metode yang berbeda juga. Artinya data
yang sama atau sgenis akan lebih mantap kebenarannya apabila digali dari

beberapa sumber data yang berbeda.

Setelah data selesai dilakukan triangulasi, maka data sigp untuk dianalisis. Pada
penelitian ini tahap analisis data yang digunakan menggunakan model Miles dan
Huberman (1992:16), yaitu sebagai berikut:
1. Koding Data
Koding data yang dilakukan pada penelitian ini adalah mengubah data nama
siswa yang sebenarnya menjadi suatu smbol. Koding dilakukan untuk mem-
permudah penulisan dan bertujuan untuk menjaga kerahasiaan subjek
penelitian. Pada penelitian ini, peneliti melakukan koding data untuk nama

siswa yaitu dengan kode B1-B33 dengan nama urutan absen.

2. Reduks Data
Reduks data yang dilakukan pada penelitian ini adalah merangkum, memilih

hal-hal yang pokok, serta memfokuskan pada fokus penelitian yaitu enam



37
indikator disposisi representas matematis yang digunakan. Reduksi data ini
dilakukan secara terus menerus selama penelitian berlangsung. Oleh karena
itu, data yang direduksi akan memperjelas serta mempermudah pendliti untuk
melakukan pengumpulan data. Pada pendlitian ini, peneliti mereduks data
siswa sekelas dari pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir sehingga
diperoleh empat orang siswa yang benar-benar memunculkan disposis
representas matematis. Dalam mereduks data, dipandu dengan tujuan pe-
nelitian ini yaitu untuk mengetahui bentuk-bentuk disposisi representasi
matematis yang muncul selama proses pembelgjaran dengan model kooperatif

tipe Think Pair Share.

Oleh karena itu, dari 33 orang siswa yang menjadi subjek penelitian, telah
direduks menjadi empat orang siswa yang memunculkan sikap disposisi
representasi matematis. Pemilihan data dilakukan dengan memilih beberapa
subjek penelitian yang selama proses pembelgjaran berlangsung telihat
memunculkan bentuk-bentuk disposisi representas matematis. Dari subjek
penelitian yang terpilih tersebut selanjutnya dideskripsikan mengenai bentuk

disposisi representasi matematisnya yang menjadi fokus penelitian.

Penygjian Data
Setelah data direduksi, maka selanjutnya yaitu menygjikan data. Penyagjian
data pada penelitian ini adalah mendeskripsikan sekumpulan informasi

tersusun yang telah dipilih, sehingga mempermudah dalam penarikan
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kesimpulan atau tindakan. Penygjian data disgikan dalam bentuk teks naratif

dan dialog untuk memperjelas fenomena yang terjadi.

Penarikan Kesimpulan

Merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Data-data yang didapat pada
hasil observasi, hasil wawancara maupun hasil dokumentasinya disimpulkan
dan diverifikasi. Penarikan kessmpulan yang dilakukan pada penelitian ini

adal ah menemukan makna dari data yang telah disajikan.

G. Tahap-tahap Pendlitian

Tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1

a

Tahap Persiapan

Identifikasi Masalah

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 20 Bandarlampung. Peneliti
mengidentifikass masalah dengan melakukan wawancara dengan guru
matematika dan penelitian pendahuluan di SMP Negeri 20 Bandarlampung.
Berdasarkan hasil wawancara awal dapat dismpulkan bahwa secara umum
siswa belum memiliki disposisi representasi matematis yang baik.
Menyiapkan instrumen penelitian

Peneliti menyiapkan instrumen atau alat yang diperlukan dalam pelaksanaan

penelitian yaitu pedoman wawancara, catatan lapangan, dan alat perekam.
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Tahap Pelaksanaan
Memahami dan memasuki |apangan
Pada tahap ini pendliti telah mempersiapkan diri untuk mulai melakukan
tahap mengumpulkan data/informasi dari subjek penelitian. Diantaranya
memahami latar penelitian, yaitu melihat karakteristik siswa dan situasi atau
keadaan lingkungan kelas serta lingkungan sekolah, serta disposis
representasl matematis siswa pada proses pembelgaran dengan model

kooperatif tipe Think Pair Share berlangsung.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi atau pengamatan dimana data
tersebut ditulis semuanya di dalam lembar catatan |apangan selama proses
pembelgaran berlangsung. Pengumpulan data dengan wawancara juga di-
lakukan selama proses pembel gjaran berlangsung dan atau setelah selesai jam
pelgjaran. Pengumpulan data dengan dokumentas juga dilakukan selama

berlangsungnya proses pembel gjaran di kelas

Pengolahan Data
Selanjutnya peneliti melakukan analisis data sesuai dengan langkah-langkah
yang telah dijelaskan pada bagian metode analisis data sebelumnya. Setelah

itu, peneliti membuat kesimpulan makna dari hasil penelitian yang diperoleh.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka didapat kesimpulan sebagai

berikut:

1. Penerapan model kooperatif tipe Think Pair Share pada siswakelas VII-H SMPN
20 Bandarlampung tahun pelgaran 2015/2016 dapat memunculkan disposisi
representasi matematis siswa.

2. Indikator disposisi representass matematis yang paling banyak muncul pada
pembelgaran dengan model kooperatif tipe Think Pair Share adalah kepercayaan
diri dalam berpikir, sedangkan indikator disposisi representas matematis yang
paling sedikit muncul adalah anadlitis.

3. Siswa yang memiliki kemampuan rendah, sedang, dan tinggi ternyata dapat
memunculkan indikator representasi matematis siswa, hanya sgja lebih sering
dimunculkan oleh siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi. Setelah di-
lakukan reduksi terhadap subjek penelitian diperoleh bahwa hanya muncul dan
digambarkan oleh seperlima dari 33 orang siswa di kelas.

4. Disposisi representas matematis siswa dengan indikator kepercayaan diri dalam

berpikir, analitis serta pencarian kebenaran dapat muncul ketika guru memberikan
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serangkaian pertanyaan sebagai validas kebenaran jawabannya atau ketika guru
memberikan suatu pernyataan yang dimana oleh guru senggja disalahkan. Se-
dangkan, indikator analitis dan sistematis dapat muncul dengan pembelgaran
yang memberikan keleluasaan kepada siswa untuk merepresentasi sendiri pe-
ngetahuan mereka baik secaraindividu maupun diskusi kelompok.

Beberapa siswa tidak memunculkan indikator disposisi representasi matematis.
Hal ini disebabkan saat berhadapan dengan soal representas matematis yang
terlalu rumit dan dengan soal yang panjang, sehingga siswa mengalami kesulitan

dengan soal yang diberikan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta proses yang telah dilakukan, dapat

dikemukakan saran yaitu sebagai berikut.

1.

Kepada guru, disarankan ketika proses pembelgaran guru memberikan pertanya-
an atau permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan representasi matematis
dalam bentuk yang sederhana dan mudah dipahami, sehingga siswa yang me-
miliki kemampuan rendah, sedang, dan tinggi dapat memunculkan indikator dis-
posisi representasi matematis.

Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang deskripsi disposisi
representasi matematis siswa dengan model kooperatif tipe think pair share
disarankan dalam pembuatan instrumen pembelajaran agar lebih sederhana dan

mudah untuk dipahami oleh siswa.
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